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ABSTRAK 

 

 

Raqiqah Ufaira : PENGARUH ENVIRONMENTAL, SOCIAL, 

GOVERNANCE (ESG) DISCLOSURE DAN GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN DENGAN REPUTASI 

PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING PADA PERUSAHAAN YANG 

TERDAFTAR DI INDEKS SAHAM IDXESGL 

PERIODE 2018-2022 

 

Pembimbing : Irdha Yusra S.E., M.Sc 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh environmental, social, 

governance (esg) disclosure dan good corporate governance terhadap nilai 

perusahaan dengan reputasi perusahaan sebagai intervening pada perusahaan yang 

terdaftar di indeks saham idxesgl periode 2018-2022.Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

tergabung dalam indeks saham IDXESGL dari tahun 2018-2022. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 135 data. Analisis data menggunakan 

analisis regresi, dengan Software yang digunakan untuk olah data adalah SPSS versi 

25.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESG tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap reputasi perusahaan. Dewan komisaris juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap reputasi, dan demikian pula dewan direksi. Di sisi lain, ESG 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Namun, dewan komisaris dan dewan direksi tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

reputasi tidak berperan sebagai mediator dalam hubungan antara ESG, dewan 

komisaris dengan nilai perusahaan. Sebaliknya, reputasi mampu memediasi 

hubungan antara dewan direksi dengan nilai perusahaan. 

  

Kata Kunci: ESG Disclosure, Good Coorporate Governance, Reputasi 

Perusahaan, Nilai Perusahaan, IDXESGL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jumlah investor di Indonesia mengalami peningkatan yang 

signifikan dari tahun ke tahun. Pada bulan November 2022 PT Kustodian 

Sentral Efek Indonesia mencatat jumlah investor di Indonesia mencapai 10 

juta investor dengan komposisi investor lokal sebesar 99.78%, menandakan 

bahwa investor lokal semakin sadar dan percaya akan pentingnya 

berinvestasi. Terdapat 4.323.643 investor saham dan surat berharga lainnya, 

ini meningkat 25,27% dibanding tahun sebelumnya dengan jumlah 

3.451.513 investor. Jika dilihat dari jenis instrumen investasinya baik saham 

maupun surat berharga lainnya, saham sektor keuangan menempati posisi 

teratas dari jumlah investor yaitu sebesar 939.000 investor, diikuti oleh 

sektor infrastruktur sebanyak 750.000 investor (KSEI, 2022). 

Faktor yang menjadi penentu bagi investor dalam berinvestasi yaitu 

nilai perusahaan yang merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang 

dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga saham 

(Indrarini, 2019). Semakin tinggi nilai perusahaan maka akan semakin 

menguntungkan bagi para pemegang saham.  

Indikator yang digunakan sebagai pengukur nilai perusahaan adalah 

price book value (PBV). PBV mencerminkan perbandingan harga saham 

terhadap nilai buku perusahaan. Nilai PBV rendah mengindikasikan saham 
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perusahaan relatif murah. Perusahaan yang memiliki reputasi yang bagus 

akan memiliki kemampuan untuk menghasilkan kinerja yang bagus pula, 

terutama dalam konteks harga saham. Investor cenderung lebih percaya 

pada perusahaan yang dikelola dengan baik dan memiliki rekam jejak 

positif. 

PBV yang merupakan rasio yang membandingkan antara nilai 

saham menurut pasar dengan harga saham berdasar harga buku. PBV yang 

tinggi akan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan 

dan mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang tinggi 

(Hermuningsih, 2013). PBV digunakan untuk melihat berapa besar tingkat 

undervalued maupun overvalued harga saham yang dihitung berdasarkan 

nilai buku setelah dibandingkan dengan harga pasar. Semakin tinggi rasio 

PBV ini maka akan berpengaruh terhadap harga saham dari perusahaan 

yang bersangkutan karena semakin tinggi rasio maka semakin berhasil 

perusahan menciptakan nilai (return) bagi pemegang saham dan semakin 

besar rasio PBV, semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para investor. 

Semakin tinggi PBV berarti perusahaan dapat dikatakan berhasil 

menciptakan nilai dan kemakmuran pemegang saham (Brigham and 

Houston., 2017) . Adapun fenomena dalam penelitian ini yakni dapat dilihat 

pada tabel 1 sebagai berikut: 

 

 

 



17 
 

 
 

Gambar 1. 1 Tingkatan PBV Perusahaan dalam indeks IDXESGL 

 

      Sumber: Laporan tahunan perusahaan diolah  

Secara keseluruhan, dari data yang diberikan,  dapat dilihat variasi 

yang signifikan dalam harga saham dan nilai PBV dari lima perusahaan 

yang diamati selama periode tiga tahun dari 2018 hingga 2022. 

Nilai PBV BBCA menunjukkan tren peningkatan yang signifikan 

dari 0,84 pada 2018 menjadi 4,52 pada 2020, menggambarkan pertumbuhan 

valuasi pasar yang kuat terhadap nilai buku perusahaan. Meskipun ada 

penurunan kecil pada 2021 menjadi 4,44, nilai ini kembali meningkat 

menjadi 4,77 pada 2022. Fluktuasi ini menandakan konsistensi dalam 

valuasi pasar yang tinggi terhadap nilai buku BBCA. 

PBV EXCL meningkat dari 1,15 pada 2018 ke nilai tertinggi 1,76 

pada 2019. Namun, seiring berjalannya waktu, nilai PBV mengalami 

penurunan yang signifikan, turun menjadi 1,67 pada 2020 dan 2021, serta 
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menurun drastis menjadi 1,09 pada 2022. Penurunan ini mencerminkan 

penurunan valuasi pasar relatif terhadap nilai buku EXCL. 

Nilai PBV MIKA mengalami fluktuasi yang cukup besar, dengan 

lonjakan signifikan dari 5,04 pada 2018 menjadi 7,94 pada 2019. Nilai ini 

kemudian turun menjadi 5,43 pada 2020, sebelum kembali meningkat 

menjadi 7,41 pada 2022. Fluktuasi ini menunjukkan ketidakstabilan dalam 

penilaian pasar terhadap nilai buku MIKA. 

Nilai PBV JSMR menunjukkan penurunan yang konsisten dari 1,34 

pada 2018 menjadi 0,84 pada 2022. Penurunan ini menunjukkan adanya 

penurunan valuasi pasar terhadap nilai buku perusahaan selama periode 

tersebut, mencerminkan penurunan dalam kinerja pasar relatif terhadap nilai 

buku JSMR. 

Nilai PBV UNVR menunjukkan volatilitas yang besar, mencapai 

puncaknya di 56,80 pada 2020. Setelah itu, nilai PBV menurun menjadi 

36,29 pada 2021 dan kemudian meningkat menjadi 44,86 pada 2022. 

Fluktuasi ini mencerminkan ketidakstabilan dalam valuasi pasar terhadap 

nilai buku UNVR, dengan perubahan signifikan selama periode lima tahun. 

Variasi dalam harga saham dan nilai PBV ini mencerminkan 

dinamika pasar dan kinerja relatif masing-masing perusahaan selama 

periode yang diamati. Kenaikan dan penurunan harga saham ini tentunya 

membuat investor khawatir dalam menentukan keputusan investasi mereka, 

yang akan berpengaruh terhadap tingkat pengembalian yang mereka 

dapatkan. Saat ini investor tidak hanya memperhatikan kinerja keuangan 
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saja melainkan juga kinerja non keuangan, terlihat dari semakin banyak 

investor yang memperhatikan aspek lingkungan (Environmental), sosial 

(Social) dan tata kelola (Governance) (ESG) yang baik serta menjadikan ini 

sebagai indikator dalam menentukan keputusan berinvestasi (M. Nelson, 

2020).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah ESG. 

ESG menjadi tren global, terutama munculnya produk-produk ramah 

lingkungan yang di produksi yang mementingkan kaidah sosial dan hak 

asasi manusia. Menurut (Yuniasih, Ni Wayan dan Wirakusuma, 2007), 

akuntabilitas dapat dipenuhi dan asimetri informasi dapat dikurangi jika 

perusahaan melaporkan dan mengungkapkan kegiatan ESG ke 

stakeholders. Dengan pelaporan dan pengungkapan ESG, para stakeholders 

akan dapat mengevaluasi bagaimana pelaksanaan ESG dan memberikan 

penghargaan/sanksi terhadap perusahaan sesuai hasil evaluasinya. 

ESG adalah aktivitas yang berkaitan dengan proses operasional 

perusahaan yang tidak hanya mementingkan aspek keuntungan semata, 

melainkan juga berfokus pada prinsip lingkungan, sosial dan tata kelola 

perusahaan. Menurut Noviarianti (2020) ESG sebagai salah satu kriteria 

yang dijadikan acuan oleh perusahaan untuk melakukan investasi jangka 

panjang, kemampuan mereka untuk mengintegrasikan dan mempraktikkan 

ketentuan yang perusahaan implementasikan untuk memerhatikan 

lingkungan, sosial, dan tata kelola.  
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Berdasarkan survey Mandiri Institute (2022), penerapan ESG di 

Indonesia belum terlalu optimal. Dari 190 perusahaan terbuka (listed 

companies) di Indonesia, hanya terdapat 52% yang memonitor emisi karbon 

dari kegiatan bisnisnya dan 15% yang sudah menetapkan target 

pengurangan emisi. Namun, hal tersebut merupakan salah satu kriteria 

utama dalam prinsip ESG.  

Saham ESG merujuk pada saham perusahaan yang menerapkan 

prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam operasional 

bisnis dan investasinya. Penerapan prinsip ini dinilai mampu meningkatkan 

daya tahan perusahaan terhadap perubahan serta menciptakan kontribusi 

positif bagi ekonomi, lingkungan, dan masyarakat. Dengan pengelolaan 

yang berfokus pada keberlanjutan, saham dari perusahaan berbasis ESG 

sering kali dianggap memiliki nilai yang lebih baik di mata investor. 

Untuk mendorong investasi berkelanjutan, Bursa Efek Indonesia 

(BEI) meluncurkan Indeks IDX ESG Leaders pada 14 Desember 2022. 

Indeks ini mengukur kinerja harga saham dari perusahaan yang memiliki 

skor ESG tinggi, tidak terlibat dalam kontroversi besar, dan memiliki 

performa keuangan yang baik. Proses seleksi perusahaan yang masuk ke 

dalam indeks ini dilakukan melalui serangkaian langkah ketat, termasuk 

penilaian skor risiko ESG oleh Sustainalytics dan pengecualian perusahaan 

dengan skor risiko tinggi atau yang terlibat dalam kontroversi berat. Dari 

hasil seleksi ini, dipilih saham-saham dengan skor risiko ESG terendah 
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untuk menjadi konstituen indeks, dengan jumlah antara 15 hingga 30 saham. 

Bobot maksimal tiap saham dalam indeks adalah 15%. 

Indeks IDX ESG Leaders bertujuan memudahkan investor dalam 

mengidentifikasi saham dari perusahaan dengan praktik keberlanjutan yang 

baik, sehingga memberikan peluang untuk mendukung investasi yang tidak 

hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga bermanfaat bagi 

lingkungan dan sosial. 

Peneliti ingin meneliti investasi berbasis ESG di Indonesia salah 

satunya didukung dengan hadirnya Indeks saham berbasis ESG yaitu IDX 

ESG Leaders (IDXESGL) dan bekerja sama dengan Sustainalytics dalam 

penyediaan data ESG. IDXESGL merupakan indeks saham yang diterbitkan 

oleh bursa efek Indonesia yang berisi saham perusahaan dengan kinerja 

environmental, social, governance tertinggi.  

Pertimbangan pemilihan perusahaan yang terdaftar di indeks 

IDXESGL karena perusahaan tersebut menjadi fokus bagi investor yang 

mendukung bisnis hijau serta adanya penerapan dan penilaian kinerja 

environmental, social, governance. Hal ini dapat dilihat dari investasi lokal 

Dimana total dana kelolaan reksa dana yang mengacu kepada indeks saham 

bertema ESG adalah sebesar Rp 3,4 triliun pada Oktober 2021 yang naik 80 

kali lipat dari total dana kelolaan di tahun 2016 sebesar Rp 42,2 miliar 

(KEHATI, 2021). Hal tersebut membuktikan bahwa ESG mulai diminati 

oleh stakeholder karena perusahaan yang baik dalam menerapkan ESG 
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umumnya memiliki kinerja perusahaan yang lebih. Jadi dengan adanya 

penerapan Environmental, Social, Governance (ESG) akan memberikan 

keuntungan bagi perusahaan.  

Peningkatan investor dalam memutuskan untuk berinvestasi yang 

memperhatikan faktor Environment, Social, dan Governance (ESG) 

mengalami kenaikan yang substansial pada beberapa periode terakhir. Total 

aset investasi global yang dikelola dengan menggunakan pendekatan ESG 

mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya. Kenaikan tersebut 

mencapai $35,301 triliun pada tahun 2020 (The Global Sustainable 

Investment Alliance, 2020). Perusahaan yang memprioritaskan faktor ESG 

akan membawa efek yang positif kepada perusahaan itu sendiri dan dapat 

meminimalkan dampak negatif mereka pada lingkungan dan masyarakat 

yang akan menciptakan brand image yang dipandang positif oleh investor 

dan diterima dengan baik oleh masyarakat.  

Perusahaan yang memperoleh citra yang positif dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen yang akan berdampak terhadap kinerja perusahaan. 

Investor yang menggunakan faktor ESG dalam analisanya dapat membantu 

dalam mengidentifikasi peluang baru dan mengelola risiko investasi jangka 

panjang agar dapat menghindari kinerja perusahaan yang buruk yang 

berasal dari praktik lingkungan, sosial, dan tata kelola yang lemah (M. 

Nelson, 2020). 

Penilaian ESG menunjukkan variasi tingkat risiko antara 

perusahaan, dengan beberapa perusahaan memiliki risiko yang lebih tinggi 
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daripada yang lain. Evaluasi ini memberikan pandangan tentang bagaimana 

perusahaan mengelola isu-isu ESG dan dapat membantu investor dan 

pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan. 

Dalam Praktiknya penerapan ESG di Indonesia masih ditemukan 

berbagai masalah sehubungan dengan aktivitas operasional perusahaan 

yang berakibat pada implementasi ESG. Salah satu contoh kasus terkait 

pilar environmental yaitu terjadinya pencemaran lingkungan di laut 

Karawang oleh PT Pertamina Hulu Energi pada tahun 2019 karena 

bocornya sumur yang mengakibatkan sejumlah ekosistem laut menjadi 

terdampak (Mewangi, 2021). Selanjutnya, terdapat kasus pilar social pada 

PT. GoTo (Gojek & Tokopedia) Tbk di tahun 2020 mengenai kebocoran 

data para konsumen dan mengakui terjadinya pencurian data serta 

melakukan aktivitas diperjual belikan data pribadi milik para pengguna 

aplikasi  (Akbar, 2021). Kemudian, adanya kasus pada pilar governance 

yaitu PT. Sumalindo Lestari Jaya Tbk pada tahun 2019 melakukan sejumlah 

kecurangan dan pelanggaran serta menyalahgunakan wewenang pada saat 

mengelola kekayaan perseroan terhadap hak para pemegang saham 

(Riyanto, 2021).  

Penelitian Behl (2021) mengenai ESG, menguji hubungan dua arah 

dan pengaruh autoregresi antara pengungkapan ESG dan nilai perusahaan. 

Hasil menunjukan bahwa ESG serta komponennya yang terdiri dari 

environmental, social, governance berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan dalam jangka pendek. Serta secara signifikan 
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berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dalam jangka panjang. Pada 

penelitian lainnya dilakukan oleh Melinda, A., & Wardhani (2020)  

menyimpulkan bahwa kinerja skor ESG yang lebih tinggi akan berkorelasi 

dengan meningkatnya nilai perusahaan, selain itu dengan adanya 

pengungkapan ESG juga akan menunjukkan kemampuan berkelanjutan dari 

perusahaan tersebut. 

Handini (2022) melakukan penelitian pada perusahaan perkebunan 

yang terdaftar di IDX ESG Leaders menemukan bahwa environmental dan 

governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, namun social 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan menurut Putri (2021) 

menjelaskan bahwa environmental dan social berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan namun governance tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan menurut Revita (2020) menjelaskan bahwa 

environmental berpengaruh terhadap nilai perusahaan, namun social dan 

governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Irine (2020) melakukan penelitian pada perusahaan teknik peralatan 

listrik yang terdaftar di BEI. Dia menemukan bahwa environmental, social 

dan governance disclosure tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan, hal ini juga sejalan pada penelitian (Prasetiono, 2022) 

menemukan bahwa environmental, social, dan governance (ESG) 

disclosure tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

masih lebih mengutamakan mencari keuntungan dengan mengorbankan 



25 
 

 
 

kewajibannya terhadap masyarakat dan lingkungan serta mengindikasikan 

tata kelola perusahaan belum dioptimalkan. Hal ini mencerminkan bahwa 

perusahaan tidak mengikuti pedoman etika perusahaannya sendiri. Dengan 

demikian, pengungkapan ESG merupakan bagian tak terpisahkan dari 

pendekatan manajemen pemangku kepentingan yang berhasil, dan juga 

terkait dengan prospektif kinerja keuangan. Untuk mengevaluasi ESG suatu 

perusahaan dapat berpedoman pada Global Reporting Initiative (GRI) 

terkait panduan bagi bisnis atau perusahaan dalam mengkomunikasikan 

dampaknya terhadap perubahan iklim, korupsi, dan hak asasi manusia (Fariz 

Fahreza, M., & Arum Inawati, 2023). Di samping itu, investor menyadari 

perusahaan yang mengabaikan pengungkapan ESG akan berdampak pada 

performa perusahaan.  

Pada saat perusahaan menyadari pentingnya nilai perusahaan, maka 

penting bagi manajemen mengetahui faktor penyebab nilai perusahaan naik 

dan turun. Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh Good Corporate 

Governance (GCG). Informasi negatif mengenai perusahaan yang 

dipublikasikan secara luas dapat berdampak terhadap menurunnya harga 

saham perusahaan dan hilangnya kepercayaan masyarakat. 

Praktik dan pengungkapan ESG merupakan konsekuensi logis dari 

implementasi konsep GCG. Pada prinsipnya antara lain menyatakan bahwa 

perusahaan perlu memperhatikan kepentingan stakeholders, sesuai dengan 

aturan yang ada dan menjalin kerja sama yang aktif dengan stakeholders 

demi kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan. Mekanisme GCG di 
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perusahaan dapat dijadikan sebagai infrastruktur pendukung terhadap 

praktik dan pengungkapan ESG   di Indonesia, dengan adanya mekanisme 

GCG akan dapat mengurangi asimetri informasi. Konsep dari GCG dilatar 

belakangi oleh masalah pemisahan antara kepemilikan dengan pengelolaan 

di dalam perusahaan, yang selanjutnya dimodelkan dengan agency theory. 

Dalam mekanisme GCG, pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian 

perusahaan merupakan upaya yang sangat penting untuk mewujudkan tata 

kelola perusahaan yang baik (Jensen, M. C., & Meckling, 1976). 

Pada tahun 2019 munculnya kasus pencucian uang dan korupsi yang 

terjadi di PT Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia 

(Asabri) dan PT Asuransi Jiwasraya yang mengakibatkan nilai saham turun 

dan hilangnya kepercayaan investor yang berujung kepada kepailitan. Hal 

ini sangat menguatkan bahwa penerapan GCG termasuk faktor yang 

menyebabkan nilai perusahaan naik ataupun turun. 

Pada tahun 2022, pemerintah mengultimatum percepatan 

perpindahan energi yang lebih ramah lingkungan, menyebabkan saham 

emiten batu bara merosot tajam. Stock Price PT Indika Energy Tbk (INDY) 

terjun bebas hingga mencapai angka 33,33% begitu pula stock price milik 

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) yang terperosok hingga di angka 29,27%. Hal 

ini mengindikasikan bahwa nilai perusahaan juga terpengaruh oleh isu 

lingkungan. Menurut Ketua Umum Indonesia Corporate Secretary 

Association (ICSA) tidak diterapkannya GCG dan ESG pada pasar modal 
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Indonesia dan emiten – emiten akan berdampak pada investment grade yang 

membuat investor menjadi ragu untuk berinvestasi di Indonesia. 

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (2018), 

GCG adalah sekumpulan aturan yang menentukan hubungan hak dan 

kewajiban di antara pengurus, pemegang saham, pihak kreditur, pemerintah, 

karyawan berikut pemegang kepentingan internal serta eksternal. Tata 

kelola perusahaan yang baik adalah dengan menerapkan prinsip dari konsep 

transparansi dan akuntabilitas. Situasi pasar yang sesuai dengan konsep 

tersebut serta konsisten dan efektif dapat dibentuk melalui penerapan GCG. 

Tiga pilar GCG yang mendukung dan saling terkait satu sama lain yaitu 

dunia bisnis sebagai peserta pasar, negara sebagai regulator, dan publik 

sebagai pengguna produk dan layanan bisnis.  

Tujuan penerapan GCG untuk mengontrol dan menjadi pedoman 

bagi perusahaan agar tetap beroperasi sesuai dengan tujuan stakeholders 

serta menjadi nilai lebih bagi perusahaan. GCG timbul akibat dari 

pemisahan kepentingan antara agen dan principal yang didasari oleh teori 

keagenan. Di dalam teori tersebut, pemisahan ini dapat menimbulkan 

masalah kepentingan antara manajemen dan juga principal yang membuat 

agen melakukan kecurangan dengan mendahulukan kepentingan pribadinya 

di atas kepentingan principal. Perusahaan harus dapat meyakini bahwa 

dengan mengimplementasikan GCG menjadi pengganti dari etika kerja dan 

penerapan etika bisnis sesuai dengan komitmen yang disepakati oleh 

perusahaan. Sebagai hasilnya, reputasi perusahaan dapat terjaga dengan 
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baik, meningkatkan kepercayaan dan keyakinan dari para pemangku 

kepentingan terhadap integritas dan kinerja perusahaan. 

Berikut ini adalah gambaran skor reputasi perusahaan selama 

beberapa tahun terakhir. Dengan demikian, sebagai hasilnya, reputasi 

perusahaan dapat dijaga dengan baik, meningkatkan kepercayaan dan 

keyakinan para pemangku kepentingan terhadap integritas dan kinerja 

perusahaan. 

Gambar 1. 2 Skor Reputasi Perusahaan 

 

Secara keseluruhan, perubahan dalam skor reputasi perusahaan 

seperti yang terlihat pada BBCA, EXCL, MIKA, JSMR, dan UNVR selama 

periode yang diamati memiliki dampak yang berpotensi signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Meskipun ada fluktuasi, tren skor reputasi yang stabil 

menunjukkan bahwa persepsi publik terhadap perusahaan-perusahaan ini 

tetap konsisten. Perusahaan dengan reputasi yang baik, seperti BBCA dan 

MIKA, yang menunjukkan tren kenaikan atau stabil dalam skor reputasi, 
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cenderung menarik lebih banyak investor, mempertahankan loyalitas 

pelanggan, dan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi 

tantangan bisnis. Di sisi lain, perusahaan seperti UNVR dan EXCL, yang 

mengalami penurunan skor reputasi pada beberapa tahun tertentu, mungkin 

perlu memperkuat strategi manajemen reputasi mereka untuk mengurangi 

risiko dan meningkatkan kepercayaan investor. Sementara itu, JSMR, 

meskipun memiliki reputasi yang cukup tinggi, menunjukkan sedikit 

penurunan, yang dapat menjadi sinyal perlunya evaluasi untuk menjaga 

citra perusahaan di mata publik. 

Oleh karena itu, manajemen reputasi harus dianggap sebagai bagian 

integral dari strategi bisnis perusahaan untuk membangun dan memelihara 

nilai mereka dalam jangka panjang. Reputasi yang kuat tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan stakeholder, tetapi juga dapat membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuan strategisnya dan memperoleh 

keunggulan kompetitif dalam pasar yang semakin kompetitif. 

Reputasi dan penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan dua aspek yang saling terkait dalam membangun citra sebuah 

perusahaan. Implementasi GCG yang kuat tidak hanya mencerminkan 

komitmen perusahaan terhadap transparansi, akuntabilitas, dan 

keberlanjutan, tetapi juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata 

pemangku kepentingan. Sebaliknya, reputasi perusahaan yang baik juga 

dapat mencerminkan praktik GCG yang solid dan integritas yang tinggi 

dalam menjalankan bisnisnya. Dengan demikian, kombinasi antara reputasi 



30 
 

 
 

yang kuat dan implementasi GCG yang baik dapat menjadi fondasi yang 

kokoh dalam membangun hubungan yang positif dengan pemangku 

kepentingan serta mendorong pertumbuhan jangka panjang bagi perusahaan 

tersebut. 

Penelitian Susanti, (2010) menyatakan bahwa (GCG) dapat 

menciptakan nilai tambah karena dengan menerapkan Good Corporate 

Governance, diharapkan perusahaan akan memiliki kinerja yang baik 

sehingga dapat menciptakan nilai tambah dan meningkatkan nilai 

perusahaan yang dapat memberikan keuntungan bagi para pemegang saham 

atau pemilik perusahaan. Secara lebih rinci, terminologi corporate 

governance dapat dipergunakan untuk menjelaskan peranan dan perilaku 

dari dewan direksi, dewan komisaris, pengurus perusahaan, dan para 

pemegang saham. Ghoul (2011) menyoroti pentingnya hubungan yang 

sehat antara penerapan GCG dan hasil keuangan positif. Mereka 

menemukan bahwa perusahaan yang mengadopsi praktik GCG yang baik 

cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik, memberikan indikasi 

bahwa aspek-aspek tersebut saling memperkuat. 

Dalam studi empiris yang sudah meneliti hubungan antara ESG, 

GCG dan nilai perusahaan, maka dalam temuan tersebut mencerminkan 

hasil yang tidak konsisten. Selain itu dengan melakukan penelitian tentang 

pengaruh ESG, GCG terhadap nilai perusahaan dengan menambahkan 

variabel reputasi perusahaan sebagai variabel mediasi, maka akan 

menambah perbedaan atau kelebihan yang bisa di tonjolkan dalam 
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penelitian ini. Artinya dengan menguji mediasi, peran reputasi akan terlihat 

pada hubungan ESG, GCG dan nilai perusahaan. Hal ini sangat menarik 

untuk dikaji dan diteliti sehingga dapat dijadikan sebagai research gap 

dalam penelitian ditambah tingginya pengaruh ESG terhadap nilai 

perusahaan, juga tidak terlepas dari adanya peran reputasi perusahaan.  

Berdasarkan fenomena dan research gap yang telah peneliti 

paparkan di atas dan juga didukung oleh perbedaan dari hasil penelitian 

(research gap) yang diperoleh dari beberapa peneliti terdahulu, hal tersebut 

menjadikan dasar bagi peneliti untuk melanjutkan sebuah penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Environmental, Social, Governance (ESG) 

Disclosure Dan Good Corporate Governance Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Reputasi Perusahaan Sebagai  Variabel 

Intervening Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks Saham 

IDXESGL Periode 2018-2022. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Secara umum penerapan Environmental, Social, Governance di 

Indonesia masih rendah. Salah satunya dapat dilihat dari permasalahan-

permasalahan yang semakin marak seperti pekerja anak dibawah umur, 

sampah plastik, pencemaran sungai, dan pengangguran. Namun 

kenyataannya Indonesia telah secara tegas mengeluarkan undang-

undang yang mengatur tentang pada perusahaan di Indonesia.  
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2. Penerapan ESG di Indonesia terutama pada perusahaan keuangan masih 

sedikit diterapkan.   

3. Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu antara hubungan ESG, 

GCG dengan nilai perusahaan pada penelitian sebelumnya.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, peneliti membatasi permasalahan pada pengaruh 

enviromental, social, governance (ESG) disclosure dan good corporate 

governance terhadap nilai perusahaan ditinjau dari perspektif reputasi 

perusahaan. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah 

yang dapat diajukan yaitu: 

1. Apakah environmental, social, governance disclosure berpengaruh terhadap 

reputasi perusahaan? 

2. Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap reputasi perusahaan? 

3. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

4. Apakah environmental, social, governance disclosure berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan? 

5. Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

6. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap reputasi perusahaan? 

7. Apakah reputasi perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

8. Apakah reputasi memediasi ESG terhadap nilai perusahaan? 
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9. Apakah reputasi memediasi dewan komisaris terhadap nilai perusahaan? 

10. Apakah reputasi memediasi dewan direksi terhadap nilai perusahaan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh environmental, social, governance disclosure 

terhadap reputasi perusahaan 

2. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris terhadap reputasi perusahaan 

3. Untuk mengetahui pengaruh  dewan direksi terhadap reputasi perusahaan 

4. Untuk mengetahui pengaruh environmental, social, governance disclosure 

terhadap nilai Perusahaan 

5. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris terhadap nilai Perusahaan 

6. Untuk mengetahui pengaruh dewan direksi terhadap nilai Perusahaan 

7. Untuk mengetahui pengaruh reputasi perusahaan terhadap nilai perusahaan 

8. Untuk mengetahui bahwa reputasi memediasi hubungan antara ESG dengan 

nilai perusahaan 

9. Untuk mengetahui bahwa reputasi memediasi hubungan antara dewan 

komisaris dengan nilai perusahaan 

10. Untuk mengetahui bahwa reputasi memediasi hubungan antara dewan 

direksi dengan nilai perusahaan. 

F. Manfaat Penelitian 

             Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  
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  Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pemahaman 

bagi penulis tentang bagaimana pengaruh environmental, social, 

governance (esg) disclosure dan good corporate governance 

terhadap nilai perusahaan dengan reputasi perusahaan sebagai 

intervening pada perusahaan yang terdaftar di indeks saham idxesgl 

periode 2018-2022. 

2. Bagi Akademisi  

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

referensi bagi peneliti sendiri maupun bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk meneliti tentang bagaimana pengaruh environmental, 

social, governance (esg) disclosure dan good corporate governance 

terhadap nilai perusahaan dengan reputasi perusahaan sebagai 

intervening pada perusahaan yang terdaftar di indeks saham idxesgl 

periode 2018-2022. 

3. Bagi Perusahaan  

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber masukan 

kepada perusahaan tentang hasil dari penelitian yang akan diteliti 

sebagai acuan dalam pengambilan sebuah keputusan. 

4. Bagi Investor 

  Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam 

melakukan keputusan investasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

dari Environmental, Social, Governance, good corporate Governance 

terhadap Nilai Perusahaan dengan reputasi Perusahaan sebagai variable 

mediasi dalam indeks saham IDXESGL yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2018-2022, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. ESG mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap reputasi 

pada Perusahaan yang terindeks IDXESGL, artinya bahwa 

pengungkapan ESG oleh perusahaan tidak memberikan dampak dalam 

meningkatkan reputasi perusahaan. 

2. Dewan komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap reputasi 

Perusahaan, artinya dewan komisaris tidak dapat meningkatkan reputasi 

perusahaan. 

3. Dewan direksi mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap reputasi perusahaan, artinya bahwa dewan direksi tidak dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan. 

4. ESG berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai Perusahaan, 

artinya bahwa pengungkapan ESG yang dilakukan oleh perusahaanakan 

mempengaruhi nilai perusahaan. 
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5. Dewan komisaris berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, artinya dewan komisaris tidak dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

6. Dewan direksi mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan, artinya bahwa dewan direksi tidak dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

7. reputasi mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, artinya bahwa reputasi tidak dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

8. Reputasi tidak memediasi hubungan antara ESG dan nilai perusahaan. 

Artinya bahwa reputasi perusahaan tidak berperan sebagai perantara 

yang menghubungkan ESG dengan nilai perusahaan. 

9. Reputasi tidak memediasi hubungan antara dewan komisaris dan nilai 

perusahaan. Artinya bahwa reputasi perusahaan tidak berperan sebagai 

perantara yang menghubungkan dewan komisaris dengan nilai 

perusahaan. 

10. Reputasi memediasi hubungan antara dewan direksi dan nilai 

perusahaan. Artinya bahwa reputasi perusahaan berperan sebagai 

perantara yang menghubungkan pengaruh dewan direksi dengan nilai 

perusahaan 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat 

diberikan saran untuk kedepannya sebagai berikut: 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu memperluas periode penelitian 

atau memperbarui data dengan mengganti objek penelitian lain, 

misalnya menggunakan data 10 tahun terakhir. 

2. Peneliti selanjutnya dapat juga melakukan studi komparatif antara 

perusahaan yang terdaftar dalam indeks IDXESGL dengan perusahaan 

non IDXESGL dalam melihat perbedaaan pengungkapan ESG dan GCG 

dalam mempengaruhi nilai perusahaan. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti mengenai ESG dengan 

menambah beberapa variabel yang dapat mempengaruhi ESG terhadap 

nilai perusahaan seperti menambahan variabel mediasi lain seperti 

probabilitas, dan kinerja perusahaan.  

4. Peneliti selanjutnya disarankan juga untuk mempertimbangkan 

penggunaan moderasi dalam konteks GCG seperti penambahan variabel 

kepemilikan institusional atau struktur kepemilikan 
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